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Abstrak

Komisi Penyelenggara Pemilihan Umum (KPU) dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) bertugas
untuk mengkoordinasikan dan mengawasi Pemilu di seluruh wilayah Indonesia. Meskipun demikian,
pemilu tidak lepas dari berbagai sengketa, termasuk pelanggaran kode etik, dan administrasi.
Pemilihan Umum adalah salah satu cara yang penting untuk masyarakat dalam menjalankan hak
partisipasi politik mereka. Dalam era teknologi informasi, masyarakat semakin aktif dalam
mengungkapkan opini dan sentimen mereka melalui media sosial seperti Twitter. dengan
memanfaatkan data dari media sosial. Metode maximum entropy digunakan untuk mengklasifikasikan
opini yang terdapat dalam tweet berdasarkan nilai entropy. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengukur tingkat akurasi metode maximum entropy dalam melakukan klasifikasi sentimen. Dari hasil
penelitian ini dengan menggunakan kurang lebih 1.400 data, maka didapatkan hasil akurasi sebesar
87,08% sudah cukup baik dan sangat memungkinkan untuk dikembangkan sehingga diperoleh hasil
yang lebih baik.

Kata kunci: analisis sentimen, klasifikasi, maximum entropy, pemilu 2024

Abstract

[Public Sentiment Analysis Towards the Implementation of 2024 Election Preparations Using the
Maximum Entropy Method | The General Election Commission (KPU) and the Election Supervisory
Agency (Bawaslu) are tasked with coordinating and overseeing elections throughout the territory of
Indonesia. Nevertheless, elections are not without various disputes, including violations of ethical codes
and administrative issues. General elections are an important way for the public to exercise their
political participation rights. In the era of information technology, the public is increasingly active in
expressing their opinions and sentiments through social media such as Twitter. Utilizing data from
social media, the maximum entropy method is employed to classify opinions found in tweets based on
entropy values. This research also aims to measure the accuracy level of the maximum entropy method
in sentiment classification. From the results of this study, using approximately 1,400 data, an accuracy
rate of 87.08% was obtained, which is quite good and highly feasible for further development to achieve
better results.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia  menerapkan ~ Demokrasi
Pancasila sebagai fondasi sistem
pemerintahannya, yang mengacu pada nilai-
nilai Pancasila sebagai landasan Negara
Republik Indonesia. Pemilihan Umum adalah
salah satu bentuk implementasi demokrasi
tersebut, yang memungkinkan masyarakat
untuk  berpartisipasi  dalam  pemilihan
pemimpin sebagai bagian dari pemenuhan hak-
hak asasi manusia.

Komisi Penyelenggara Pemilihan Umum
(KPU) memiliki tanggung jawab untuk
mengoordinasikan, menyelenggarakan,
mengendalikan, dan memantau semua proses
Pemilihan Umum, dengan dukungan dari
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) yang
berperan sebagai lembaga pengawas dalam
penyelenggaraan pemilu. Bawaslu bertindak
sebagai lembaga independen yang mengawasi
pelaksanaan Pemilihan Umum di seluruh
wilayah Republik Indonesia.

Dalam kehidupan sosial, menyampaikan
pendapat kepada orang lain telah menjadi
rutinitas  sehari-hari bagi banyak orang.
Sentimen merujuk pada pendapat atau
pandangan yang dipengaruhi oleh emosi yang
kuat terhadap suatu hal. Seiring dengan
kemajuan teknologi, saat ini masyarakat dapat
menyampaikan pandangan mereka kepada
publik melalui platform media sosial yang
populer seperti Facebook, Youtube, Twitter,
dan Instagram.

Data dari aplikasi Twitter dipilih sebagai
sumber untuk analisis karena platform media
sosial ini menjadi salah satu wadah utama bagi
masyarakat  untuk  berbagi  pendapat,
pemikiran, dan sentimen mengenai berbagai
isu yang relevan. Twitter memfasilitasi
pengguna untuk dengan cepat dan mudah
menyampaikan pandangan mereka melalui
tweet yang singkat, sehingga menyediakan
potensi besar untuk mengumpulkan data yang
mencerminkan beragam opini dan pandangan
dari berbagai kalangan masyarakat.
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Informasi yang tersebar di Twitter sering
kali mencerminkan tren, perubahan opini
publik, dan bahkan potensi isu-isu penting
yang mempengaruhi kebijakan dan tindakan
pemerintah. Oleh karena itu, menggunakan
data dari Twitter dalam analisis opini menjadi
relevan dan bermanfaat dalam memahami

dinamika masyarakat serta pembuatan
kebijakan publik.
2. METODE
2.1. Data

Data yang diambil adalah trweet berbahasa
Indonesia yang membahas tentang

pelaksanaan persiapan pemilu tahun 2024.
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menyaring tweet dengan beberapa keyword
yaitu pemilu 2024, persiapan KPU, dan
pelaksanaan pemlilu 2024 di Indonesia.
Dataset yang digunakan memiliki jumlah yang
banyak yang nantinya menjadi data latih dan
juga data uji dengan jumlah yang seimbang
pada masing masing masing masing kelas
positif dan negatif. Data yang diambil dari
twitter kurang lebih 1.400 ribu data dari hasil
crawling menggunakan bahasa phyton. Untuk
pengujian yang dilakukan menggunakan data
training dan data festing. Data training dan
data testing sebelumnya sudah dilabelkan ke
dalam kelas positif, netral dan negatif.

Untuk mengumpulkan data dan informasi
yang akan digunakan dalam pembuatan
aplikasi, maka dilakukan metode
pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan jurnal, paper dan browsing
internet.

2.2. Sentimen Analisis

Analisis sentimen adalah proses di mana
data teks dipahami, diekstraksi, dan diolah
secara otomatis untuk mendapatkan informasi
tentang sentimen yang terkandung dalam suatu
kalimat atau opini [1].
Analisis sentimen dilakukan untuk
mengevaluasi pendapat atau kecenderungan
opini seseorang terhadap suatu masalah atau
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objek, apakah cenderung bersifat negatif,
positif, atau netral.

2.3. Pemilu

Pemilihan Umum adalah sebuah proses
demokratis di mana warga negara suatu negara
secara langsung memilih wakil rakyat atau
pejabat  pemerintahan. Ini  merupakan
mekanisme kunci dalam sistem demokrasi
modern yang memberikan kesempatan kepada
rakyat untuk berpartisipasi dalam menentukan
pemimpin dan kebijakan negara [2]. Tujuan
utama dari pemilihan umum adalah
memberikan kesempatan kepada warga negara
untuk menyampaikan suara mereka dan
memilih para pemimpin yang akan mewakili
mereka di pemerintahan [3].

2.4. Klasifikasi

Klasifikasi  adalah  proses  dalam
menemukan sebuah model atau fungsi yang
dapat menjelaskan dan membedakan data ke
dalam kelas-kelas yang telah ditentukan
sebelumnya. Ini melibatkan pemeriksaan
karakteristik ~ dari  objek  data  dan
menempatkannya ke dalam salah satu kelas
yang telah didefinisikan sebelumnya [4].

Dalam klasifikasi, terdapat beberapa
metode atau model yang digunakan untuk
menyelesaikan kasus klasifikasi, di antaranya
naive bayes, maximum entropy (MaxEnt),
memory-based reasoning dan support vector
machine (SVM).

2.5. Data Mining

Data mining adalah proses penemuan pola
atau informasi yang bermanfaat dari kumpulan
data yang besar atau kompleks, menggunakan
berbagai teknik dan algoritma komputasi.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
hubungan yang tidak terlihat secara langsung,
tren, atau pola yang signifikan dalam data yang
dapat membantu dalam  pengambilan
keputusan atau prediksi di masa depan [5].

Data mining adalah proses ekstraksi
pengetahuan atau informasi yang bermanfaat

dari sejumlah besar data yang tersedia. Ini

melibatkan  penggunaan teknik analisis
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan
pemodelan komputasional untuk

mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan
yang mungkin tidak terlihat secara langsung
dalam data mentah. Tujuan utamanya adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang data dan menghasilkan
pengetahuan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik atau
prediksi di masa depan. Adapun proses dari
tahapan data mining seperti gambar 2.1 berikut

Gambar 2.1. Tahapan Data Mining

2.6. Preprocessing Data

Preprocessing dilakukan untuk
membersihkan dan menyiapkan data agar
sesuai untuk analisis lebih lanjut. Tujuan
utamanya adalah mengatasi data yang tidak
sempurna, menghilangkan gangguan atau
noise, serta memperbaiki konsistensi data.
Selain itu, pada tahap preprocessing, digit
angka, huruf kapital, atau karakter lainnya
seringkali dihapus atau diubah, dan teks dalam
bahasa asing juga dihilangkan agar data
menjadi lebih homogen dan relevan untuk
analisis [6]. Hal ini dilakukan untuk menggali,
mengolah, dan mengatur informasi, serta
menganalisis hubungan tekstual dari data
terstruktur dan tidak terstruktur. Adapun
tahapan preprocessing adalah case folding,
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text cleaning, stemming, stopword, dan
tokenizing.
2.7. Term frequency-inverse document
frequency
Metode Term Frequency-Inverse
Document  Frequency (TF-IDF) adalah

sebuah metode yang digunakan untuk
menghitung bobot setiap kata dalam sebuah
dokumen atau koleksi dokumen. Pembobotan
ini pertama kali diperkenalkan dalam sistem
temu kembali informasi, yang merupakan
salah satu bidang dalam pengolahan bahasa
alami dan ilmu informasi yang berkaitan
dengan pengambilan informasi dari koleksi
teks yang besar [1].

Metode Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) terkenal
karena efisiensinya, mudah diterapkan, dan
hasil yang akurat dalam mengukur pentingnya
sebuah kata dalam sebuah dokumen. 7F-IDF
adalah cara untuk memberikan bobot pada
sebuah  kata  berdasarkan  frekuensi
kemunculan kata tersebut dalam dokumen dan
kebalikannya dalam seluruh koleksi dokumen.
Dengan kata lain, jika sebuah kata muncul
lebih sering dalam suatu dokumen, tetapi
jarang muncul dalam dokumen-dokumen lain
dalam koleksi, maka kata tersebut dianggap
memiliki bobot yang tinggi untuk dokumen
tersebut.

Sebaliknya, jika kata tersebut sering
muncul dalam banyak dokumen dalam koleksi,
maka bobotnya akan lebih rendah karena kata
tersebut dianggap kurang spesifik atau unik
dalam mendeskripsikan dokumen tersebut [7].
Rumus pembobotan 7F-IDF dapat dilihat pada
persamaan 1:

Wi,j = tfi,j X lOg (%) (1)
Keterangan :
W, j= Bobot kata i pada dokumen j

tf; j=Jumlah kemunculan/frekuensi kata i
dalam dokumen j

© 0

ds;=Jumlah dokumen yang mengandung
kata i
N = Total dokumen

2.8. Maximum Entropy

Entropy mengukur tingkat ketidakpastian
atau keacakan dalam sebuah sistem. Dalam
konteks teori informasi, entropy
menggambarkan seberapa banyak informasi
yang dibawa oleh suatu sumber informasi.
Nilai entropy lebih tinggi menunjukkan tingkat
ketidakpastian yang lebih besar atau kejadian
yang lebih acak, sedangkan nilai entropy lebih
rendah menunjukkan tingkat ketidakpastian
yang lebih rendah atau informasi yang lebih
teratur [8].

Entropy sering dikaitkan dengan nilai

probabilitas.  Ketika probabilitas  suatu
kejadian mendekati O atau 1, entropy
cenderung rendah karena tingkat

ketidakpastiannya rendah. Sebaliknya, ketika
probabilitas suatu kejadian mendekati 0,5
(probabilitas yang sama untuk setiap hasil),
entropy mencapai maksimum karena tingkat
ketidakpastiannya ~ maksimum. Dengan
demikian, entropy dapat dianggap sebagai
ukuran untuk seberapa baik kita dapat

memprediksi kejadian berdasarkan
pengetahuan yang kita miliki tentang distribusi
probabilitasnya.

Maximum Entropy (MaxEnt) adalah
model yang digunakan untuk menghasilkan
distribusi probabilitas yang memiliki tingkat
ketidakpastian maksimum atau entropy
maksimum, sementara masih
mempertimbangkan batasan-batasan yang
diberikan. Dalam konteks analisis sentimen
pada tweet, maximum entropy dapat digunakan
untuk memprediksi probabilitas berbagai label
sentimen (misalnya positif, negatif, atau netral)
yang mungkin terkandung dalam suatu tweet
berdasarkan pada fitur-fitur atau karakteristik
tertentu dari teks tweet tersebut [9].

Dengan menggunakan Maximum
Entropy, model akan mencoba untuk
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menyesuaikan distribusi probabilitas terbaik
yang mungkin untuk label-label sentimen
berdasarkan pada informasi yang ada dalam
data pelatihan. Kemudian, model tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi label
sentimen dari fweet baru berdasarkan pada
fitur-fitur yang diamati dalam teks tweet
tersebut. Tujuannya adalah untuk
menghasilkan prediksi yang seakurat mungkin
berdasarkan pada informasi yang tersedia.

Fungsi umum dari entropy adalah
sebagaimana pada persamaan 2:

Entropy (X) = — Y72, P(X;)x log, P(X;) (2)
Keterangan :
Entropy (X) = Himpunan informasi dari

suatu kejadian x

= Probabilitas dari

kemunculan kejadian x

P(X)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil crawling (data mentah)
menggunakan twitter APl yang telah diberi
label. Data disimpan dalam microsoft office
excel menggunakan format csv. Jika sudah,
maka datanya bisa dilakukan preprocessing.
Berikut contoh data hasil crawling seperti
gambar 3.1.

Wr:eated_a.\d_str full text

2 ThuOct1¢ 171648

htpsy/t.co/¥Djageddxg #Pe

I

daftar Pemilu 2024, Selen : https/t.co/CTtsxZ2JIK hty

3 ThuOct1¢ 1716418 013,
4 ThuQct1¢ 1,71E418 Halni
5 ThuOct1¢ 171648

dan netraltok ada campur

lu 2024 nanti. Kamis, 19 Oktober 2023, PBHI melkukan
Pilpres 2024, Cawap

§ ThuOct1¢ 1716418 Hitpsfco/AgglLWTZ
7 ThuOct1¢ 1,7IE418 is: dan netral tok ada campur Pilpres 2024, Cawap
8 Thu Oct1¢ 1,716+18 8V #PublicUpdate | Sahputra, SH k k b Aceh d g

9. Thu Oct1¢ 1,71E+18 Anig [l m
10 Thu Oct1¢ 1,71E+18 #Temanpemilih, i
11 Thu Oct1¢ 1,71E+18 Pemilu 2024,
12 Thu Oct 1€ 1,71E¢18 Profil o alon jar Pra

13 ThuOct1¢ 1,7IE#18 dan netral tok ada campurta
14 Thy Ot 1 171418 ygcocokgnj il teoiindi perily 2024, iMhud

Gambar 3.1 Crawling Data

1112024 #Cawapres #Cawapresgan]ar fmat

Setelah di preprocessing maka hasil
seperti pada gambar 3.2

© 0

#KPUMelayani #Pemilu2024 hitp

hitos:/ftcofI03FnsoPe
Plpres 2024, Cawap

Gambar 3.2 Hasil Preprocessing

Data yang berhasil melalui tahap
preprocessing. Tahap selanjutnya adalah
melakukan  labelling  secara  manual

menggunakan microsoft excel yang seperti
pada gambar 3.3. Hasil dari /abelling datanya
akan digunakan untuk klasifikasi maximum
entropy.

A~ 5 3
1 [zuhamHlag__]Pipres 2024 beralan dama dan demokrats e pemimpin tps:i coll postive
2 Rhondadikboo  Ganjar - Mahiud Tegak Lurus Konsti positive
3 amecbadingan Serurindi Ans adaandanyapal Aok, Garar ada pak Ay, pakeh kan i CLEK C #Pemi212s. negatve
4 |Bongkahl  Suasna gegap gempita tahapan pendafaran pemiu 2024 bikin bingung aja #Pemiluindonesia #Pemiu2024 neteal

Polres ME  Ops Mantap Brata Musi 20232024
6 KresnaDekta  Kampanye pemilu merupakan wujud dari pendidikan poliik masyarakat yang diaksanakan secara bertanggung jawab yang dimaksudkan t positive

12024 #pe netral

7 Sukrioman1 Kawal sura dan sulu #Pemilu2024 https://t co/0JOUBEN7SQ netral
5 piterpoltk  Dibandingin sama anak-anak presiden lain nih guys. 68 o i pre negative
9 Metro_TV Download #MetroTVXtend sekarang di Play Store &amp App Store. i pres netral

10 Metro_TV Pemeriksaan tersebut akan dimulai pada pukul 07.00 WIB dan berakhir pada sore hari pada 17.15 WIB. Download #MetroTVXtend sekarz netral
11 begavanpandih Saya gek ma unya Wapres yg matany sayu nganiu dan kalo danya ak enah s aabannya <Cavapres202¢ #cpres #Peminegaie
12 subisaja Monggo... #pileg ujur netral
13 HumasBuduran terlebih pada tahun 2024 nantikita akan banyak piihan untuk menentukan satu pilhan, berhati-ati dalam menentukan pilhan masing-mas posiive

14 KresnaDet __ Kampanyeperit merupaken wujud dar pncidkan ol masyarat yan disksankan secra btanggung jawab yang dimksudian  positve

0 I colSiOaHVoNp netral
0 Pemilu 2024 #Pemiu2024 . coliJ9VB8] netral
17 BOYZ60693839 Terkhusus untuk GERINDA &amp PRABOWO nau nanmemmhcsuapms@@@@@Genndra @prabowo APemmznzuv milulng netral
16 pinterpolitk  Waduh, spill dong, Pak Hasto. Siapa tuh yang dimak fnetal

Gambar 3. 3 Labelling Manual

Setelah data dilakukan vektorisasi maka
hasil seperti pada gambar 3.4.

Gambar 3.4. Vektorisasi

Setelah melakukan training model maka
akan tampil hasil seperti gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5. Training Model
Hasil summary confusion matrix seperti
gambar berikut 3.6.

Classification

1 1 1

Gambar 3.6 Confusion Matrix

Dataset non label yang akan di processing
seperti pada gambar 3.7.

Prediction

Gambar 3.7 Data non labelling

Result dan dataset yang telah di label
otamatis sentimen positif, negatif dan netral.
Seperti pada gambar berikut 3.8.

Prodiction Result

st S04 04 ka4 i v Mgy Rdma 6 eyl

Gambar 3.8 Data auto labelling

Dan result juga akan menampilkan
wordcloud positif, negatif dan netral seperti
pada gambar 3.9.

e 3 =
G % 62024{5 093. Oj_gﬂ,ﬁ
2R wElsmdan @ SE
: 5 -5 3 @ E5 ©
‘Repost-— 85 o Q_§ o
pres2024@ 577§ 7 < Qg o
onesiaSejahtera o :1 — ‘5 :&
:; i(0#Perindo@ ¥
(damai ‘g & g

Gambar 3.9 Wordcloud

Klasifikasi Maximum Entropy
perhitungan secara manual sebagai berikut :
a) Accuracy
Akurasi merupakan nilai prediksi true
(positif dan negatif) dari data yang digunakan,
hasil accuracy adalah 87,08% didapatka n dari:
Accuracy=(80+103+6+202+96+86)/(80+
26+0+103+6+1+0+202+96+27+0+86)*100%
= 87,08%.
b) Precission
Precission merupakan nilai prediksi true
positif dibagi dengan hasil keseluruhan nilai
prediksi  positif,  berikut  perhitungan
precession:
Precission positif = 80/(80+26) = 0.75
Precission netral = 96/(96+0) = 1
Precission negatif = 6/(6+1) = 0.85
¢) Recall
Recall merupakan nilai prediksi true
positif dibagi dengan hasil keseluruhan nilai
positif. Berikut adalah hasil perhitungan
recall:
Recall positif = 80/(80+0) = 1
Recall netral = 96/(96+27) = 0.78
Recall negatif = 6/(6+0) = 1
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d) Fl-score
Fl-score merupakan rata-rata dari
precision dan recall. Berikut adalah hasil f7-
score:
Fl-score positif = 2%(0.75*1)/(0.75+1) = 0,86
Fl-score netral = 2*(1*0.78)/(1+0.78) = 0,92
Fl-score negatif = 2%(0.85*1)/(0.85+1) = 0,87

4. KESIMPULAN

Analisis sentimen menggunakan metode
Maximum Entropy sangat bergantung pada
dataset yang digunakan, representasi pada fitur
yang digunakan, dan keakuratan model yang
dilatih. Evaluasi yang baik terhadap metode
Maximum  Entropy juga penting untuk
memastikan bahwa metode yang digunakan
dapat mengklasifikasikan sentimen dengan
akurasi yang akurat. Oleh karena itu, penting
untuk menguji dan memvalidasi metode
menggunakan set pengujian yang independent
untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat
diandalakan.

Dari hasil pengujian didapatkan, data
dibagi 1000 untuk data training dan 400 untuk
data testing, akurasi yang didapatkan dari
model yang dibagun yaitu 87,08%. Selain itu,
untuk evaluasi precision, recall, fl-score
didapatkan bahwa nilai evaluasi pada class
positif 86%, untuk class netral 92% dan class
negatif 87% yang dalam
pengimplementasiannya dapat dianggap relatif
sudah cukup baik namun masih sangat
memungkinkan untuk dilakukan perbaikan,
baik dari segi preprocessing data maupun
pemilihan metode yang digunakan yang lebih
sesuai dengan karakteristik data.
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